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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETANOL 70% KULIT 

BUAH KUPA (Syzygium polycephalum, Merr.) TERHADAP KADAR 

AST DAN ALT PADA TIKUS PUTIH JANTAN YANG  

DIINDUKSI KARBON TETRAKLORIDA 

 

Adi Suryadi 

1504015008 

 

Hati merupakan organ yang bertanggung jawab dalam melakukan proses 

metabolisme. Salah satu fungsi hati adalah untuk menetralisir sampah metabolik, obat 

dan racun. Kulit buah kupa mengandung antosianin dan diduga mempunyai aktivitas 

antioksidan dan memiliki IC50 sebesar 7,92 mg/l dengan metode DPPH. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya efek pemberian ekstrak etanol kulit buah kupa 

sebagai hepatoprotektor terhadap kadar AST dan ALT pada tikus putih jantan yang 

diinduksi CCl4.  Pemberian zat uji dilakukan selama 7 hari, kemudian tikus diinduksi 

CCl4 pada hari ke 8. Pada hari ke-9 dilakukan pengambilan darah dan pengambilan 

data. Nilai AST dan ALT yang didapat secara berturut-turut yaitu : kelompok I 

(kontrol normal) : 59.5 U/l, 20 U/l, kelompok II (kontrol negatif) : 113.75 U/l, 46.75 

U/l, kelompok III (kontrol positif) : 66.75 U/l, 25.25 U/l, kelompok IV (dosis 300 

mg/kgBB) : 93 U/l, 38.75 U/l, kelompok V (dosis 600 mg/kgBB) : 82.75 U/l, 32.5 

U/l, kelompok VI (dosis 900 mg/kgBB) : 71.5 U/l, 26.25 U/l. Data pengukuran AST 

dan ALT dianalisis menggunakan ANOVA satu arah. Ekstrak etanol kulit buah kupa 

memiliki efek sebagai hepatoprotektor pada ketiga kelompok dosis dan diketahui 

pada kelompok dosis III (900 mg/kgBB) memberikan efek sebagai hepatoprotektor 

yang paling baik serta memiliki nilai yang sebanding dengan curcuma (P>0,05). 

 

 

Kata kunci: kulit buah kupa, hepatoprotektor, AST, ALT 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak..., Adi Suryadi, Farmasi UHAMKA, 2020



iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillahirabbal’alamiin, penulis memanjatkan puji syukur kehadirat Allah 

SWT karena berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan 

penulisan skripsi, dengan judul “AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRA 

ETANOL 70% KULIT BUAH KUPA (Syzygium polycephalum, Merr.) 

TERHADAP KADAR AST DAN ALT PADA TIKUS PUTIH JANTAN YANG 

DIINDUKSI KARBON TETRAKLORIDA“. 

 Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir sebagai salah 

satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi pada Fakultas Farmasi dan Sains 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta. 

 Pada kesempatan yang baik ini penulis ingin menyampaikan terimakasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu serta mendukung penulis 

baik secara moril maupun materil, secara langsung maupun secara tidak langsung:  

1. Bapak Dr apt. Hadi Sunaryo, M.Si. selaku Dekan Fakultas Farmasi dan Sains 

UHAMKA, Jakarta 

2. Ibu apt. Kori Yati, M.Farm. selaku Ketua Jurusan Farmasi, Fakultas Farmasi dan 

Sains UHAMKA, Jakarta 

3. Ibu apt. Lusi Putri Dwita, M.Si. selaku pembimbing I dan Ibu apt. Vera Ladeska, 

M.Farm. selaku pembimbing II yang telah banyak membantu, membimbing dan 

mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

4. Ibu apt. Faridlatul Hasanah, M.Farm. yang telah banyak membantu, membimbing 

dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

5. Bapak Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.si.  atas bimbingan dan nasihatnya selaku 

Pembimbing Akademik serta para dosen yang telah memberikan ilmu yang 

berguna selama kuliah dan selama penulisan skripsi ini. 

6. Bapak, Mamah, kakak dan adik tercinta atas doa dan dorongan semangat kepada 

penulis baik moril maupun materil.  

7. Teman-teman kelompok penelitian kulit buah kupa; Siti Rafirda, Ummy 

Chabibah, Sifa Erya Garnida, yang telah banyak membantu dalam berbagai hal. 

Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak..., Adi Suryadi, Farmasi UHAMKA, 2020



v 
 

8. Teman-teman Angkatan 2015, khususnya 1H, serta semua pihak yang tidak bisa 

disebutkan satu-persatu yang telah turut membantu dalam menyelesaikan skripsi 

ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih memiliki banyak 

kekurangan karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. Untuk itu kritik dan 

saran dari pembaca sangat penulis harapkan. Penulis berharap skripsi ini dapat 

berguna bagi semua pihak yang memerlukan. 

 

 

 

Jakarta, Januari 2020 

 

        Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak..., Adi Suryadi, Farmasi UHAMKA, 2020



vi 
 

DAFTAR ISI 

 

Hlm. 

HALAMAN JUDUL i 

HALAMAN PENGESAHAN ii 

ABSTRAK   iii 

KATA PENGANTAR iv 

DAFTAR ISI  vi 

DAFTAR TABEL   viii 

DAFTAR LAMPIRAN  ix 

DAFTAR GAMBAR  x 

BAB I      PENDAHULUAN  1 

A. Latar Belakang  1 

B. Permasalahan Penelitian  2 

C. Tujuan Penelitian  2 

D. Manfaat Penelitian  2 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA  3 

A. Landasan Teori  3 

1. Deskripsi Buah Kupa  3 

2. Simplisia  4 

3. Ekstrak  5 

4. Hepatoprotektor  6 

5. Radikal Bebas  7 

6. Antioksidan  7 

7. Hati  8 

8. Enzim Transaminase  11 

9. Karbon Tetraklorida  13 

10. Hewan Uji  13 

B. Kerangka Berfikir  14 

C. Hipotesis  14 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN  15 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  15 

B. Pola Penelitian 15 

C. Alat dan Bahan Penelitian  15 

D. Prosedur Penelitian  16 

1. Pengumpulan Bahan  16 

2. Determinasi Tanaman  16 

3. Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Kulit Buah Kupa  17 

4. Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak  17 

5. Penapisan Fitokimia  18 

6. Persiapan Hewan Uji  18 

7. Perhitungan  20 

8. Pembuatan Sediaan  21 

Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak..., Adi Suryadi, Farmasi UHAMKA, 2020



vii 
 

9. Uji Farmakologi  21 

10. Pengelompokan Hewan Uji  22 

11. Pengambilan Serum Darah Hewan Uji  23 

12. Pengukuran AST dan ALT Serum Darah Hewan Uji  23 

13. Analisa Data  24 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN  25 

A. Determinasi Kulit Buah Kupa  25 

B. Ekstrak Kulit Buah Kupa  25 

C. Karakteristik Ekstrak Etanol 70% Kulit Buah Kupa 26 

D. Penapisan Fitokimia  27 

E. Hasil Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak Etanol 70% 

 Kulit Buah Kupa Dengan Parameter AST dan ALT 30 

BAB V    SIMPULAN DAN SARAN  35 

A. Simpulan  35 

B. Saran 35 

DAFTAR PUSTAKA  36 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak..., Adi Suryadi, Farmasi UHAMKA, 2020



viii 
 

DAFTAR TABEL 

Hlm. 

Tabel 1. Uji Penapisan Fitokimia  19 

Tabel 2. Tabel Perlakuan Hewan Uji 23 

Tabel 3. Hasil Ekstrasi Kulit Buah Kupa 25 

Tabel 4. Hasil Karakteristik Ekstrak Etanol 70% Kulit Buah Kupa 27 

Tabel 5. Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Kulit Buah Kupa 28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak..., Adi Suryadi, Farmasi UHAMKA, 2020



ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Hlm. 

Lampiran 1. Skema Pola Penelitian 41 

Lampiran 2. Skema Ekstraksi Etanol 70% Kulit Buah Kupa 42 

Lampiran 3. Perlakuan Kelompok Hewan Uji  43 

Lampiran 4. Skema Pengambilan Serum Darah  44 

Lampiran 5. Surat Hasil Determinasi Kulit Buah Kupa  45 

Lampiran 6. Sertifikat Tikus Putih  46 

Lampiran 7. Surat Keterangan Kesehatan Hewan  47 

Lampiran 8. Surat Keterangan Kode Etik Tikus  48 

Lampiran 9. Sertifikat Na-CMC  49 

Lampiran 10. Hasil Karakteristik Ekstrak Etanol 70% Kulit Buah Kupa  50 

Lampiran 11. Perhitungan Dosis Ketamin  53 

Lampiran 12. Perhitungan dan Pembuatan Sediaan Ekstrak Etanol 70% 

       Kulit Buah Kupa  54 

Lampiran 13. Perhitungan dan Pembuatan Induksi Karbon Tetraklorida  55 

Lampiran 14. Perhitungan dan Pembuatan Sediaan Curcuma FCT®  56 

Lampiran 15. Prosedur Pengukuran Kadar AST dan ALT  58 

Lampiran 16. Hasil Pengukuran Kadar AST dan Analisis ANOVA 59 

Lampiran 17. Hasil Pengukuran Kadar ALT dan Analisis ANOVA 63 

Lampiran 18. Hasil Penapisan Fitokimia  66 

Lampiran 19. Dokumentasi  67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak..., Adi Suryadi, Farmasi UHAMKA, 2020



x 
 

DAFTAR GAMBAR 

Hlm. 

Gambar 1. Buah Kupa 3 

Gambar 2. Hasil Rata-Rata AST 32 

Gambar 3. Hasil Rata-Rata ALT 33 

Gambar 4. Tanaman Buah Kupa  67 

Gambar 5. Proses Pemisahan Kulit Buah Kupa  67 

Gambar 6. Proses Freeze Drying  67 

Gambar 7. Kulit Kupa Setelah Freeze Drying  67 

Gambar 8. Proses Penyerbukan  67 

Gambar 9. Serbuk Simplisia  67 

Gambar 10. Ayakan Mesh 40  68 

Gambar 11. Maserasi  68 

Gambar 12. Rotary Evaporator  68 

Gambar 13. Ekstrak Kental Kulit Buah Kupa  68 

Gambar 14. Waterbath  68 

Gambar 15. Cawan Kurs  68 

Gambar 16. Hewan Uji  69 

Gambar 17. Botol Timbang  69 

Gambar 18. Penyuntikan CCl4  69 

Gambar 19. Pengenceran CCl4  69 

Gambar 20. Pengambil Darah Melalui Mata  69 

Gambar 21. Penyondean  69 

Gambar 22. Serum dan Plasma Darah  70 

Gambar 23. Sentrifugasi  70 

Gambar 24. Reagen AST dan ALT 70 

Gambar 25. Vortex  70 

Gambar 26. Spektrofotometer Klinikal  70 

 

 

Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak..., Adi Suryadi, Farmasi UHAMKA, 2020



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hati adalah organ yang sangat penting dalam pengaturan homeostatis tubuh 

meliputi metabolisme, biotransformasi, sintesis, penyimpanan dan immunologi. Hati 

juga merupakan organ yang melakukan proses metabolisme obat terutama obat-

obatan yang diberikan secara oral. Oleh karena itu hati menjadi target utama bagi 

radikal bebas dalam mencari pasangan elektronnya sehingga dapat merusak membran 

sel hati (Winarsi 2011). 

Radikal bebas adalah bahan kimia yang dapat berupa atom maupun molekul 

yang tidak memiliki elektron berpasangan pada lapisan luarnya. Sifat dari radikal 

bebas adalah sangat reaktif dan memiliki waktu paruh yang sangat cepat. Radikal 

bebas akan segera bereaksi dengan cepat dengan mengambil elektron molekul 

disekitarnya. Jika jumlahnya berlebihan, radikal bebas akan memicu efek patologis. 

Radikal bebas yang berlebih dapat menyerang senyawa apa saja terutama yang rentan 

seperti lipid dan protein dan berimplikasi pada timbulnya berbagai penyakit 

degeneratif (Middleton et al 2000). 

Dalam proses perlindungan hati dari gangguan yang disebabkan oleh radikal 

bebas dapat digunakan antioksidan (Khaira 2010). Antioksidan merupakan senyawa 

yang dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan cara mengikat radikal bebas dan 

molekul yang sangat reaktif. Salah satu bentuk senyawa oksigen reaktif adalah 

radikal bebas, senyawa ini terbentuk di dalam tubuh dan dipicu oleh bermacam-

macam faktor (Winarsi 2011). 

Salah satu antioksidan terkandung dalam kulit buah kupa. Kulit buah kupa 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat, aktifitas antioksidan meningkat 

seiring dengan peningkatan kadar antosianin total buah kupa. (Irnawati dkk 2017). 

Buah kupa (Syzygium polycephalum Merr.) adalah buah dari tanaman liar suku 

jambu-jambuan atau Myrtaceae. Kulit buah kupa berwarna merah hingga ungu. 

Antosianin adalah pigmen yang masuk dalam kelas flavonoid yang berperan dalam 

munculnya warna merah, biru dan ungu pada banyak bunga dan buah (Lima et al 
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2011). Antosianin berpotensi sebagai pewarna alami (Amelia et al 2013) dan sebagai 

antioksidan (Lee dkk 2005). Antioksidan yang terkandung dalam obat herbal dapat 

digunakan sebagai terapi pada penyakit hepar melalui mekanisme pertahanan dari 

radikal bebas, ROS dan proses inflamasi (Vitaglione dkk 2004). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas hepatoprotektor 

ekstrak etanol 70% kulit buah kupa terhadap kadar AST dan ALT pada tikus putih 

jantan yang diinduksi oleh CCl4. CCl4 dapat mengakibatkan kerusakan stress 

oksidatif. Sehingga diharapkan pemberian ekstrak etanol 70% kulit buah kupa pada 

tikus putih jantan yang kemudian diinduksi oleh CCl4, tidak terjadi stress oksidatif 

yang mengakibatkan kerusakan stress oksidatif dan kadar AST dan ALT tetap 

normal. 

B.  Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: apakah ekstrak kulit buah kupa (Syzygium polycephalum) mempunyai 

aktivitas sebagai hepatoprotektor berdasarkan pengukuran kadar AST dan ALT tikus 

putih jantan yang diinduksi CCl4 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit 

buah kupa (Syzygium polycephalum) sebagai hepatoprotektor berdasarkan 

pengukuran kadar AST dan ALT tikus putih jantan yang diinduksi CCl4. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat bahwa ekstrak 

kulit buah kupa (Syzygium polycephalum) mempunyai aktivitas sebagai 

hepatoprotektor. 
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